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Abstract: The phenomenon of  using Indonesian mixed with English has become commonplace in 
the era of  globalization. This research aims to determine the impact of  globalization on the use of  
Indonesian mixed with English and explain errors in mixing Indonesian and English. The method 
used is descriptive qualitative, by collecting data from TikTok social media. Research finds that the 
use of  Indonesian mixed with English is very common on TikTok social media. The conclusion 
of  this research is that the impact of  globalization causes various errors in the use of  Indonesian, 
such as the use of  mixed languages that are not appropriate to the situation and the use of  incorrect 
languages. Therefore, it is important to maintain the correct use of  Indonesian and not mix it with 
English to show national identity and preserve national culture.
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Abstrak: Fenomena penggunaan bahasa Indonesia bercampur bahasa Inggris sudah menjadi hal 
biasa di era globalisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak globalisasi terhadap 
penggunaan bahasa Indonesia bercampur bahasa Inggris dan menjelaskan tentang kesalahan dalam 
pencampuran bahasa Indonesia dan Inggris. Metode yang digunakan adalah deskriptif  kualitatif, 
dengan pengumpulan data dari media sosial TikTok. Penelitian menemukan bahwa penggunaan 
bahasa Indonesia bercampur bahasa Inggris sangat umum terjadi di media sosial TikTok. Kesimpulan 
dari penelitian ini adalah dampak globalisasi menyebabkan terjadinya berbagai kesalahan dalam 
penggunaan bahasa Indonesia, seperti penggunaan bahasa campuran yang tidak sesuai dengan situasi 
dan penggunaan bahasa yang tidak benar. Oleh karena itu, penting untuk menjaga penggunaan 
bahasa Indonesia dengan benar dan tidak tercampur dengan bahasa Inggris untuk menunjukkan 
jati diri bangsa dan melestarikan budaya bangsa.

Kata kunci: Indonesian; Globalization Era; TikTok

PENDAHULUAN

Teknologi saat ini telah menjadi wabah 
dan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan manusia. Menurut (Wahono, 2002) 
perkembangan yang cepat dari revolusi industri 
dan digital 4.0, menjadikan semua kegiatan yang 
kita lakukan menjadi lebih efisien dan dapat dengan 
mudah untuk saling bertukar informasi. Teknologi 
yang berkembang akan membawa kita pada era 
globalisasi. Menurut Wahono (2002) globalisasi 

memiliki istilah dalam bahasa Inggris, sebagai 
barang atau makhluk hidup baru yang percaya 
diri, sehingga berbagai macam kekurangan pada 
diri bersifat misterius atau tidak mudah terdeteksi. 
Barang atau makhluk hidup baru tersebut adalah 
perkembangan teknologi.

Media sosial saat ini menjadi bukti produk 
berkembangnya teknologi komunikasi dan 
informasi, yang sangat diminatin oleh generasi 
milenial dan zilenial. Menurut Kent (2013) media 
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sosial merupakan suatu bentuk suatu media 
komunikasi interaktif  yang memungkinkan 
terjadinya komunikasi dua arah, yaitu komunikator 
atau pemberi pesan dapat menerima umpan balik 
dari komunikan atau penerima pesan, secara 
bergantian. Saat ini generasi milenial dan zilenial 
memiliki dua kehidupan yaitu, kehidupan nyata dan 
kehidupan semu (media sosial). Kehidupan semu 
(media sosial) membuat seseorang bisa seakan-
akan memiliki kepribadian yang baru sesuai dengan 
imajinasinya, dan menjadi lebih percaya diri atau 
menjadi misterius dengan semaunya. Fungsi lain 
media sosial dapat digunakan sebagai penghubung 
antar bangsa dan antarmanusia di seluruh dunia, 
menjadi tidak terbatas. Hal ini menandakan bahwa 
media sosial memiliki dampak yang positif  dan 
juga negatif  dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara, contohnya adalah berbahasa (lihat 
Octorina dkk., 2018; Zuhriyah & Basith, 2023; 
Dewi dkk., 2023).

Bahasa menurut Saussure ialah sistem baku 
yangmana bisa diuraikan secara sendiri-sendiri dari 
fungsinya di kehidupan (Littlejohn, 2018). Fungai 
bahasa sebagai alat komunikasi utama masyarakat, 
bahasa Indonesia memiliki peran yang penting 
dalam keberlangsungan hubungan baik antar 
individu maupun kelompok. Chaer dalam Devianty 
(2017) mengemukakan bahwa bahasa adalah 
sebuah alat verbal untuk berkomunikasi. Secara 
umum, komunikasi verbal dapat berupa lisan 
maupun tulisan. Dengan komunikasi yang terjadi, 
manusia berupaya untuk saling bertukar informasi 
(lihat Kartika dkk., 2020; Arifin, 2023; Sari dkk., 
2024). Seseorang yang memiliki kemampuan 
dalam menggunakan bahasa dengan baik dan 
benar sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 
berkomunikasi. Cara kita menyampaikan pesan dan 
informasi juga menjadi penentu dalam keberhasilan 
komunikasi. 

Bukan hanya untuk dijadikan alat komunikasi 
secara langsung, bahasa juga memiliki fungsi 
sebagai alat untuk mengeksrepresikan pikiran dan 
perasaan manusia (Saddhono, 2014). Dan bahasa 

dapat digunakan dalam menyampaikan gagasan, 
pemikiran, pendapat, dan bentuk penyampaian 
lain secara tertulis. Selain itu, bahasa disebut juga 
sebagai alat komunikasi yang digunakan untuk 
bersosialisasi, menyampaikan gagasan, perasaan, 
dan informasi, dan bahasa merupakan salah 
satu sistem lambang bunyi yang arbitre yang 
digunakan oleh masyarakat untuk berkomunikasi 
dan dalam bekerjasama untuk mengidentifiasi diri, 
arbitre artinya tidak menetap atau berubah-ubah 
tergantung kesepakatan para penutur bahasa itu 
sendiri (Anggraini, 2021).

Fungsi bahasa juga menjadi media penyampaian 
pemikiran seseorang untuk diketahui dan direspon 
oleh orang lain. Hampir semua kegiatan manusia 
yang dijalani setiap hari memerlukan bahasa, baik 
secara lisan, tulisan dan bahasa tubuh. Bahasa 
berupa sistem, berbentuk lambing, berbentuk 
bunyi, yang bersifat arbitrer (berubah-ubah), 
bermakna, konvensional (berdasarkankesepakatan 
antar masyarakat pemakai bahasa), unik, universal, 
produktif, dinamis, manusiawi, digunakan sebagai 
alat interaksi sosial, sebagai identitas orang 
yang menggunakannya, dikutip (Chaer, 2012). 
Menjadikan bahasa sebagai hak milik manusia 
sebagai alat komunikasi, serta betahan hidup dengan 
adanya bahasa sebagai alat berkomunikasi. 

Di era digital 4.0, teknologi komunikasi cepat 
sekali berkembang dan mengantarkan kita semua 
pada era globalisasi. Kini globalisasi tidak hanya 
teknologi, tetapi bahasa sebagai alat komunikasi 
mengalami globalisasi. Hal ini dapat dilihat dari 
kehidupan sehari-hari, dimana orang-orang lebih 
memilih memperlajari bahasa asing dari pada bahasa 
Indonesia yang merupakan bahasa nasional. Saat 
ini bahasa Inggris tengah marak digunakan oleh 
para generasi milenial dan zilenial. Bahasa Inggris 
merupakan bahasa internasional, yang digunakan 
untuk mempermudah komunikasi atau berinteraksi 
dengan orang antar bangsa. Selain itu, untuk 
mengakses game online bahasa yang digunakan 
adalah bahasa Inggris. Sehingga para generasi 
milenial dan zilenial lebih minat memperlajari 
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bahasa Inggris. Hal tersebut menyebabkan 
eksistensi bahasa Indonesia sebagai bahasa 
nasional mengalami penurunan (lihat Assapari, 
2014; Nuryanto, 2015; Saragih, 2022). Padahal 
bahasa Indonesia merupakan bahasa persatuan 
dan identitas nasional bangsa Indonesia. Di aplikasi 
Tiktok misalnya, penulis menemukan cukup banyak 
pengguna yang lebih seringmenggunakan bahasa 
Inggris daripada menggunakan bahasa Indonesia 
untuk membuat postingan atau mengomentari 
postingan. Tujuan penulisan artikel ini adalah 
untuk menunjukan berapa contoh penurunan 
minat dalam penulisan bahasa Indonesia pada 
postingan di akun media sosial Tiktok.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif  
kualitatif. Tujuan dari penggunaan metode 
agar dapat memberikan gambaran pada hasil 
penelitian tentang pengaruh globalisasi terhadapat 
penggunaan bahasa pada komentar di media sosial 
“Tiktok” secara objektif. (Moleong, 2018) juga 
mengatakan penelitian kualitatif  ditandai oleh 
deskripsi dengan mengumpulkan data berupa 
kata-kata. Peneliti bermaksud untuk menjelaskan 
kepada pembaca dengan menggunakan teknik 
hermeneutik, yang dimaksud dengan teknik 
hermeneutik adalah sebuah teknik baca, kemudian 
catat, dan simpulkan oleh (Hamidy & Yusria).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hasil penelitiaan ini, penulis menemukan 
terdapat 6 data yang dapat dianalisis dari media sosial 
tiktok, yaitu komentar-komentar menggunakan 
bahasa Indonesia yang dicampur dengan bahasa 
Inggris. Namun, kebanyakan pengguna media 
sosial menggunakan lebih sedikit bahasa Inggris, 
Berikut data yang ditemukan:

Data 1: “trend” dan “boyfriend”

(Sumber: Tiktok)

Data 1 menunjukan terdapat kesalahan 
penggunaan bahasa Indonesia, karena seorang 
pengguna akun tiktok menuliskan komentar 
dengan kata “trend” dilanjutkan dengan kata 
bahasa Indonesia “uda” walau pun kata tersebut 
tidak baku. Kesalahan kedua adalah penggunaan 
kata yang tidak baku “uda”. Dapat disimpulkan 
bahwa globalisasi media sosial berpengaruh dalam 
penggunaan bahasa Indonesia.

Data 2: “the real”

(Sumber: Tiktok)

Data 2 menunjukan kesalahan penggunaan 
bahasa Indonesia, karena seorang pengguna akun 
tiktok menuliskan komentarnya dengan diawali 
kata bahasa Inggris “the real” dilanjutkan dengan 
kata dalam bahasa Indonesia “cinta terakhir”. 
Hal ini membuktikan bahwa terdapat kesalahan 
penggunaan bahasa Indonesia pada Tiktok.

Data 3: “ekspect’

(Sumber: Tiktok)



Aisyah Athiyah S., Ayu Setiyo Putri, Siti Samhati - Pengaruh Globalisasi terhadap Bahasa Pada Komentar di Media Sosial Tiktok100

Jurnal Bahasa dan Sastra 11(2), Juli 2024, 97-101

Data 3 menunjukan kesalahan penggunaan 
bahasa Indonesia dan juga bahasa Inggris, karena 
seorang pengguna akun tiktok menuliskan komentar 
dengan diawali kata “ekspect” yang seharusnya 
kata yang benar pada penulisan adalah “expect” 
yang berarti “mengaharapkan”. Kemudian kata 
tersebut dilanjutkan dengan bahasa Indonesia. 
Hal ini membuktikan bahwa pada data tersebut 
tidak hanya terdapat kesalahan penggunaan bahasa 
Indonesia, namun juga kesalahan penggunaan 
bahasa Inggris.

Data 4: “old” dan “comeback”

(Sumber: Tiktok)

Data 4 menunjukan kesalahan penggunaan 
bahasa Indonesia, karena seorang pengguna akun 
tiktok menuliskan komentar dengan kata “old” 
dilanjutkan dengan kata bahasa Indonesia, dan 
ditambahkan lagi dengan kata bahasa Inggris 
“comeback”. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa 
kesalahan penggunaan bahasa Indonesia bisa 
terjadi secara berturut-turut dalam satu kalimat.

Data 5: “save”

(Sumber: Tiktok)

Data 5 menunjukan kesalahan penggunaan 
bahasa Indonesia, karena seorang pengguna akun 
tiktok menuliskan komentar dengan menyelipkan 

kata “save” yang dalam bahasa Inggris berarti 
“simpan”. Hal ini dapat menjadi bukti bahwa 
kesalahan pada penggunaan bahasa Indonesia 
yang tidak boleh mencampurkan bahasa asing di 
dalamnya sering terjadi di era globalisasi.

Data 6: Kesalahan Penggunaan B. Indonesia

(Sumber: Tiktok)

Data 6 menunjukan kesalahan penggunaan 
bahasa Indonesia, karena. seorang pengguna akun 
tiktok menuliskan komentar dengan menggunakan 
bahasa Indonesia, kemudian dilanjutkan dengan 
bahasa Inggris “excited”. Hal ini menjadi kesalahan 
penggunaan bahasa Indonesia yang mana tidak 
boleh mencampurnya dengan bahasa asing.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa kesalahan penggunaan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar di aplikasi 
tiktok sudah mulai banyak. Kebanyakan pengguna 
lebih suka mencampurkan bahasa Indonesia dan 
bahasa Inggris. Hal ini terjadi karena dipengaruhi 
oleh dampak globalisasi yaitu media sosial, dengan 
media sosial Masyarakat lebih mudah mengakses 
lebih jauh walau pun tidak semua pengetahun 
tersebut baik dan benar, contohnya seperti pada 
data penelitian yang menunjukan bahwa kesalahan 
yang sering terjadi adalah penggunaan bahasa 
Indonesia yang dicampurkan dengan bahasa 
Inggris. Adapun data yang menunjukan kesalahan 
pada penulisan kata yang tidak baku dalam bahasa 
Indonesia dan bahasa Inggris. Semakin besar 
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jangkauan media sosial, maka semakin besar pula 
dampak yang dihasilkan.
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